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ABSTRACT 

This inquiry contrasts the financial outcomes of IDX-registered entities hit by Israel-Palestine boycott 

initiatives, with cases including PT Fast Food Indonesia Tbk (KFC), PT Map Boga Adiperkasa Tbk 

(Starbucks), and PT Sarimelati Kencana Tbk (Pizza Hut). Leveraging 2023 (pre-boycott) and 2024 (post-

boycott) financial statements as secondary sources, it scrutinizes Current Ratio (CR) for liquidity, Return 

on Assets (ROA) for profitability, and Debt to Equity Ratio (DER) for solvency through descriptive 

methods, Shapiro-Wilk normality assessments, and Wilcoxon Signed Rank difference tests. Findings show 

insignificant shifts across metrics (CR: p=0.109; ROA: p=0.593; DER: p=1.000 >0.05), leading to 

hypothesis rejection. Such evidence points to boycott resistance, urging expanded sampling and time 

frames for later research. 
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ABSTRAK 

Penelitian mengkaji perbandingan kinerja keuangan perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

terdampak seruan boikot terkait konflik Israel-Palestina, dengan studi kasus PT Fast Food Indonesia Tbk 

(KFC), PT Map Boga Adiperkasa Tbk (Starbucks), dan PT Sarimelati Kencana Tbk (Pizza Hut). 

Memanfaatkan data sekunder laporan keuangan periode 2023 (sebelum boikot) dan 2024 (sesudah boikot), 

studi memproyeksikan rasio likuiditas (Current Ratio/CR), profitabilitas (Return on Assets/ROA), dan 

solvabilitas (Debt to Equity Ratio/DER) melalui analisis deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, serta uji 

beda Wilcoxon Signed Rank Test. Temuan menginformasikan tidak ada perbedaan signifikan pada ketiga 

rasio (CR: p=0,109; ROA: p=0,593; DER: p=1,000, semuanya >0,05), sehingga hipotesis perubahan 

kinerja ditolak. Temuan ini menandakan ketahanan perusahaan terhadap tekanan boikot, meskipun 

disarankan perluas sampel dan periode observasi untuk penelitian lanjutan. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Boikot, Current Ratio, ROA, DER, Bursa Efek Indonesia  

 

PENDAHULUAN 

Perseteruan antara Palestina 

dengan Israel Kembali 

mengguncangkan dunia, dimana 

terdapat pembantaian genosida yang 

serius sehingga menimbulkan 

kemarahan publik terhadap Tindakan 

Israel tersebut. 7 Oktober 2023, Israel 

kembali melawan Palestina dengan 

mengirimkan BOM rudal yang 

mengakibatkan banyaknya korban jiwa 

yang menggemparkan dunia, termasuk 

negara Indonesia. Ditengah perseteruan 

yang tinggi antara Palestina dengan 

Israel, masyarakat secara lantang 

menyuarakan boikot sebagai bentuk 

dukungan dan perlawanan kepada 

rakyat Palestina. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari aplikasi “NO 

THANKS”, berikut adalah beberapa 

produk yang diboikot : Starbucks 

(MAPB), Pizza Hut (PZZA), KFC 

(FAST) dan masih banyak lagi. Menteri 

luar negeri Israel mengemukakan 

terdapat 84 negara pendukung Israel. 

Tapi 3 negara yang paling disorot oleh 

media dan dianggap paling kuat 

mendukung Israel, yaitu Amerika 
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Serikat, Inggris dan Prancis. Oleh 

karena itulah mengapa produk dari ke-3 

negara tersebut paling banyak dikritik 

dan di boikot oleh warga negara 

Indonesia (Nurasiah et al., 2023). 

Konflik antara Israel dan Palestina 

memicu aksi boikot terhadap produk 

dari perusahaan yang berhubungan 

dengan Israel. Aksi boikot di Indonesia 

memicu kemerosotan penjualan dan 

profitabilitas entitas perusahaan yang 

terlibat. Studi membuktikan entitas 

tersebut menghadapi risiko keuangan 

yang lebih tinggi, termasuk potensi 

kesulitan likuiditas dan profitabilitas, 

karena kepercayaan konsumen dan 

investor menurun akibat boikot ini. 

Model analisis keuangan seperti Altman 

Z-Score mengindikasikan bahwa 

tekanan dari boikot dan ketidakpastian 

politik global membuat perusahaan 

tersebut lebih rentan mengalami 

masalah keuangan serius. Singkatnya, 

boikot ini berdampak langsung pada 

kinerja finansial dan stabilitas 

perusahaan karena pengaruh negatif 

pada konsumsi dan investasi (Agus 

Zahron Idris, 2025). 

      Tengah-tengah dinamika 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

konflik yang timbul memicu seruan 

untuk memboikot produk yang 

dianggap terkait Israel, yang kemudian 

proliferasi melalui media sosial dengan 

dukungan yang substansial dari 

masyarakat luas (Bei, 2025). Boikot ini 

bertujuan memberikan tekanan ekonomi 

sebagai bentuk respons terhadap isu 

kemanusiaan (Jasa, 2024). Dampaknya, 

terjadi perubahan perilaku konsumsi 

masyarakat, terutama pada produk 

FMCG, di mana sebagian konsumen 

beralih ke produk non-afiliasi sementara 

lainnya tetap menggunakan produk 

tersebut (Rakhmawati, 2025). 

Perubahan ini berdampak pada 

penurunan penjualan perusahaan 

terdampak serta peningkatan konsumsi 

produk lokal, Secara simultan 

mengilustrasikan bahwa gerakan boikot 

tidak hanya didasari oleh alasan etis, 

tetapi juga memuat reperkusi ekonomi 

yang substansial (Pasien, 2024). 

Tindak lanjut aksi boikot di 

Indonesia ditandai dengan 

diterbitkannya Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Nomor 83 Tahun 2023 

yang menghimbau masyarakat tidak 

mengonsumsi produk yang terafiliasi 

dengan Israel, serta diperkuat oleh 

gerakan Boycott, Divestment, Sanctions 

(BDS) yang mendorong penghentian 

konsumsi sebagai bentuk solidaritas 

(Handayani, 2024). Dampak boikot 

terhadap ekonomi bergantung pada luas 

dan efektivitas gerakan tersebut 

(Fadillah et al., 2024), yang tercermin 

dari penurunan harga saham dan 

tekanan nilai pasar perusahaan 

terdampak, sehingga memengaruhi 

persepsi investor terhadap risiko 

eksternal (Cahyani et al., 2024). 

Aksi boikot merupakan bentuk 

kolektif masyarakat dalam 

mengekspresikan ketidaksetujuan yang 

dapat berdampak pada kinerja keuangan 

dan harga saham perusahaan (Novanti, 

2023). Analisis kinerja keuangan 

bersifat esensial dalam mengetahui 

kondisi perusahaan secara keseluruhan 

dan sebagai dasar perencanaan strategi 

jangka panjang. Semua aspek 

mengalami penurunan signifikan, 

beberapa rasio seperti profitabilitas 

menunjukkan perubahan akibat tekanan 

boikot, sehingga diperlukan strategi 

adaptasi dari manajemen (Puspita et al., 

2025). Tekanan ini juga berdampak 

pada reputasi dan menuntut perusahaan 

untuk mempertimbangkan faktor sosial 

dan politik dalam analisis keuangan 

serta menerapkan strategi mitigasi risiko 

agar tetap stabil dan menjaga 

kepercayaan pasar (Ibtisamah et al., 

2024). Performa keuangan 

merepresentasikan kapabilitas 
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perusahaan mengelola aset dan sumber 

daya secara optimal guna menghasilkan 

keuntungan efektif-efisien, sebagai 

tolok ukur sustainabilitas bisnis 

(Suherman, 2024; Andriansyah et al., 

2025). 

Kinerja finansial mengukur 

kompetensi perusahaan dalam generasi 

nilai yang efektif serta efisien, dengan 

evaluasi melalui laporan keuangan 

sebagai landasan analisis kondisi 

perusahaan lintas waktu (Nuryadin et 

al., 2024). Selain itu, kinerja keuangan 

juga mencerminkan hasil kerja 

perusahaan dalam suatu periode sebagai 

dasar evaluasi operasional dan daya 

saing (Nurika, 2022). Dalam konteks 

dinamika sosial dan ekonomi global, 

fenomena boikot terhadap merek 

internasional menjadi isu penting karena 

dapat memengaruhi citra dan kinerja 

perusahaan, termasuk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Sehingga, studi 

penting dilaksanakan guna menganalisis 

secara empiris dampak seruan boikot 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

melalui rasio likuiditas, profitabilitas, 

dan solvabilitas, serta memberikan 

kontribusi akademik dan praktis bagi 

pengambilan keputusan oleh berbagai 

pemangku kepentingan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merujuk pada 

operasi perusahaan pada periode waktu 

terbatas, yang secara umum dinilai dari 

akumulasi keuntungan dan kerugian 

dalam satu periode fiskal. Sederhananya 

ialah kinerja keuangan perusahaan akan 

menunjukkan seberapa jauh tujuan yang 

telah tercapai oleh perusahaan, sehingga 

itu menjadi bagian penting dalam 

mengelola resiko keuangan perusahaan 

(Deva, 2021).  

 

 

 

Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan 

melibatkan evaluasi proporsionalitas 

antara dua aspek laporan keuangan 

perusahaan menggunakan perhitungan 

yang bersifat sederhana. Analisis ini 

membandingkan data dari neraca dan 

laporan laba rugi dalam jangka waktu 

tertentu, dengan bertujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan (Dwiningwarni, 2020).  

 

Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas berperan 

sebagai tolok ukur kemampuan 

perusahaan untuk mengelola liabilitas 

keuangan short-term. Dimana rasio ini 

menggambarkan seberapa cepat dan 

mudah aset perusahaan gunakan untuk 

membayar hutang untuk segera dilunasi. 

Likuiditas tinggi merepresentasikan 

kecukupan resources perusahaan dalam 

menghadapi potensi krisis finansial, 

sehingga likuiditas pada aset yang dapat 

diubah menjadi kas  (Puspitarini, 2019).  

 

Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas berperan 

sebagai parameter evaluasi kemampuan 

perusahaan generasi laba, 

merepresentasikan optimalitas efektif-

efisien operasional perusahaan dalam 

menghasilkan profitabilitas tinggi 

(Andriansyah et al., 2025).  

 

Rasio Solvitabilitas  

Ukuran rasio solvabilitas 

memfasilitasi penilaian derajat 

ketergantungan perusahaan pada 

pendanaan luar, terutama liabilitas 

utang, dalam struktur asetnya.  

 

Pengembangan Hipotesis 

Analisis perbedaan pada rasio 

likuiditas (Current Ratio) perusahaan 

sebelum dan sesudah seruan boikot 

Indikator rasio likuiditas 

merepresentasikan kapabilitas 
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perusahaan dalam membayar liabilitas 

short-term. Pandangan Puspitarini 

(2019), tingkat likuiditas yang lebih 

superior meningkatkan kapabilitas 

perusahaan guna memastikan kestabilan 

finansial. Riski (2024) menegaskan 

bahwa likuiditas juga berfungsi sebagai 

alat perencanaan kas dan pengelolaan 

utang agar operasional tetap berjalan 

lancar.  

 Bei (2025) menemukan bahwa 

setelah gerakan boikot, terjadi 

penurunan signifikan pada Current 

Ratio di beberapa perusahaan 

terdampak karena menurunnya 

penjualan dan arus kas. Dengan alasan 

tersebut, pengaruh boikot terhadap 

likuiditas perusahaan diperkirakan 

merugikan, karena kondisi pasar 

represif dan penurunan aktivitas 

konsumsi menurunkan efektivitas 

pemenuhan komitmen jangka pendek. 

H1: Diduga terdapat perbedaan pada 

rasio likuiditas (Current Ratio) 

perusahaan sebelum dan sesudah seruan 

boikot 

 

Analisis perbedaan pada rasio 

profitabilitas (Return on Asset) 

perusahaan sebelum dan sesudah 

seruan boikot 

Profitabilitas mengkaji 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari penggunaan asetnya. 

Andriansyah et al (2025) menyatakan 

bahwasanya gerakan boikot pro-Israel 

berdampak signifikan pada penurunan 

profitabilitas perusahaan multinasional 

di Indonesia. Rahayu (2025) 

menambahkan bahwasanya ROA 

mengindikasikan efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan aset untuk 

menciptakan keuntungan finansial.  

 Permata (2024)  mencatat 

penurunan drastis pada rasio 

profitabilitas setelah terjadinya cancel 

culture. Berdasarkan temuan tersebut, 

boikot diperkirakan berdampak negatif 

terhadap profitabilitas perusahaan 

karena berkurangnya penjualan dan 

kepercayaan konsumen yang 

menghambat perolehan laba. 

H2: Terdapat perbedaan pada rasio 

profitabilitas (Return on Asset) 

perusahaan sebelum dan sesudah seruan 

boikot. 

 

Analisis perbedaan pada rasio 

solvabilitas (Debt to Equity Ratio) 

perusahaan sebelum dan sesudah 

seruan boikot 

Rasio solvabilitas 

mengilustrasikan proporsi 

ketergantungan struktur modal 

perusahaan pada pembiayaan utang. 

Penjelasan Hartono et al (2025) 

menegaskan bahwasanya augmentasi 

DER merefleksikan leverage utang yang 

lebih tinggi, berisiko menurunkan nilai 

intrinsik perusahaan. Ainia et al (2025) 

menambahkan bahwa solvabilitas yang 

tinggi mencerminkan risiko keuangan 

yang meningkat dan dapat menurunkan 

kepercayaan investor.  

Temuan mendukung studi 

Fadillah et al (2024) dimana kenaikan 

DER pada perusahaan terdampak boikot 

akibat gangguan arus kas dan 

pembiayaan eksternal. Oleh karena itu, 

pengaruh seruan boikot terhadap 

solvabilitas diperkirakan positif 

terhadap peningkatan rasio DER, tetapi 

negatif terhadap stabilitas keuangan, 

karena perusahaan cenderung 

menambah utang untuk menutupi 

penurunan pendapatan. 

H3: Terdapat perbedaan pada rasio 

solvabilitas (Debt to Equity Ratio) 

perusahaan sebelum dan sesudah seruan 

boikot. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini mengadopsi metode 

kuantitatif berbasis komparasi untuk 

mengkaji perbedaan kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah 
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terjadinya seruan boikot. Objek studi 

berupa perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang terdampak 

seruan boikot, yakni perusahaan KFC 

(FAST), Starbucks (MAPB), dan Pizza 

Hut (PZZA). Studi mengintegrasikan 

data sekunder dari laporan keuangan 

yang diterbitkan secara resmi di portal 

BEI maupun halaman web perusahaan 

terkait. Periode pengamatan dalam 

penelitian ini meliputi sebelum 

peristiwa boikot (tahun 2023) dan 

sesudah peristiwa boikot (tahun 2024). 

Pendekatan purposive sampling 

diterapkan dalam pengambilan sampel 

riset ini, berdasarkan parameter seperti 

listing di BEI, ketersediaan lengkap 

laporan keuangan, serta dampak dari 

seruan boikot. Variabel yang dianalisis 

yakni kinerja keuangan, diproyeksikan 

rasio keuangan seperti Current Ratio 

(CR) untuk likuiditas, Return on Assets 

(ROA) untuk profitabilitas, dan Debt to 

Equity Ratio (DER) untuk solvabilitas. 

Current Ratio = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

DER = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

Data dikumpulkan melalui 

prosedur dokumentasi, berupa 

pengumpulan dokumen laporan 

keuangan perusahaan yang telah 

diumumkan resmi. Teknik pengolahan 

data selanjutnya melibatkan uji 

komparatif statistik dengan Paired 

Sample t-test guna menentukan 

disparitas signifikan kinerja finansial 

perusahaan sebelum dan setelah 

kampanye boikot. Apabila data tidak 

mengikuti distribusi normal, uji 

Wilcoxon Signed Rank Test menjadi 

opsi alternatif. Keseluruhan proses 

pemrosesan data dan analisis difasilitasi 

oleh program statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Populasi dan Sampel 

Studi mengaplikasikan metode 

kuantitatif deskriptif dengan analisis 

statistik berupa uji deskriptif, asumsi 

klasik, dan hipotesis untuk menguji 

pengaruh boikot terhadap CR, ROA, 

dan DER. Data sekunder diperoleh 

melalui dokumentasi laporan keuangan 

di BEI dan studi pustaka. Sampel 

ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu tiga entitas 

food and beverage yang mengalami 

boikot dengan total 18. 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif pada studi 

dimaksudkan untuk menyajikan 

overview data melalui angka minimum, 

maksimum, rerata, serta standar deviasi. 

Berdasarkan perolehan uji statistik 

deskriptif, pada variabel rasio likuiditas 

(CR), angka sebelum boikot berada 

direrata 60.578,3 dengan angka terkecil 

48.073 dan maksimum 72.388, standar 

deviasi 12.172,41. Sementara itu, 

setelah boikot angka rerata menjadi 

50.384,7 dengan angka terkecil 26.903 

dan terbesar 68.503, serta standar 

deviasi 21.312,29. Pada variabel rasio 

profitabilitas (ROA), sebelum boikot 

mempunyai rerata -12.380 dengan 

angka terkecil -36.266 dan terbesar 

3.225, serta standar deviasi 21.007,52. 

Setelah boikot, rerata ROA mengalami 

peningkatan menjadi -10.319 dengan 

angka terkecil -22.618 dan terbesar -

3.410, beserta standar deviasi 10.678,29. 

Selanjutnya, rasio solvabilitas (DER), 

sebelum boikot berada direrata 216.900 

dengan angka terkecil 92.365 dan 

terbesar 440.222, serta standar deviasi 

193.830,53. Setelah boikot, rerata DER 

meningkat menjadi 954.769 dengan 

angka terkecil 91.639 dan terbesar 

2.662.997, beserta standar deviasi 

1.479.396,3. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Sumber : Hasil Analisis Data 2025 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dalam studi 

memanfaatkan metode Shapiro-Wilk 

dengan kriteria angka signifikansi > 

0,05 berdistribusi normal dan < 0,05 

tidak normal. Perolehan 

menginformasikan CR sebelum (0,905) 

dan sesudah (0,580), serta ROA 

sebelum (0,335) dan sesudah (0,136), 

dan DER sebelum (0,127) berdistribusi 

normal. Namun, DER sesudah (0,012) 

tidak berdistribusi normal. Karena 

terdapat data yang tidak normal, 

pengujian hipotesis memanfaatkan 

metode non-parametrik Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

      Sumber : Hasil Analisis Data 2025  

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis diuji melalui Wilcoxon 

Signed Rank Test, di mana Asymp. Sig. 

(2-tailed) < 0,05 mengonfirmasi 

perbedaan signifikan, whereas > 0,05 

menolak adanya perbedaan signifikan. 

Berikut datanya : 

Rasio Likuiditas (Current Ratio) 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Rasio 

Likuiditas

 
Sumber : Hasil Analisis Data 2025  

Berlandaskan perolehan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test pada 

variabel rasio likuiditas, terdapat angka 

statistik Z -1604 dengan nilai Asymp 

Sig (2-tailed) 0,109 yang dimana 

melampaui angka signifikansi 0,05. 

Maka ditegaskan bahwasanya tidak 

terjadi perbedaan yang signifikan pada 

variabel rasio likuiditas sebelum dan 

sesudah aksi boikot.  

 

Rasio Profitabilitas (Return On 

Assets) 

CR_SESUDAH

CR_SEBELUM 

Z -1604

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,109

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR_SEBELUM 0,189 3 . 0,998 3 0,905

CR_SESUDAH 0,266 3 . 0,953 3 0,58

ROA_SEBELUM 0,32 3 . 0,883 3 0,335

ROA_SESUDAH 0,36 3 . 0,809 3 0,136

DER_SEBELUM 0,362 3 . 0,805 3 0,127

DER_SESUDAH 0,383 3 . 0,755 3 0,012

Kolmogorov-Sminov Shapiro-Wilk 

N MIN MAX MEAN ST.DEV

CR_SEBELUM 3 48073 72388 60578,3 12172,41

CR_SESUDAH 3 26903 68503 50384,7 21312,29

ROA_SEBELUM 3 -36266 3225 -12380 21007,52

ROA_SESUDAH 3 -22618 -3410 -10319 10678,29

DER_SEBELUM 3 92365 440222 216900 193830,53

DER_SESUDAH 3 91639 2662997 954769 1479396,3

Valid N (listwise)
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Rasio 

Profitabilitas

 
Sumber: Hasil Analisis Data 2025  

Berlandaskan perolehan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test variabel 

rasio profitabilitas, terdapat angka 

statistik Z -0,535 dengan Asymp Sig (2-

tailed) 0,593 yang dimana melampaui 

angka signifikansi 0,05. Maka dari itu, 

dinyatakan ketidakadaan perbedaan 

signifikan pada rasio profitabilitas 

sebelum boikot dan setelah boikot.  

 

Rasio solvabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Rasio 

Solvabilitas 

Sumber : hasil analisis data 2025  

Berlandaskan perolehan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test variabel 

rasio solvabilitas, terdapat angka 

statistik Z sebesar 0,000 dengan Asymp 

Sig (2-tailed) 1000 yang dimana 

melampaui nilai signifikansi 0,05. Maka 

ditegaskan tidak terjadi perbedaan yang 

signifikan pada variabel rasio 

solvabilitas sebelum dan sesudah aksi 

boikot.  

 

PEMBAHASAN  

Analisis perbedaan rasio likuiditas 

(current rasio) sebelum peristiwa 

boikot dan sesudah peristiwa boikot  

Dari pengujian Wilcoxon Signed 

Rank Test pada variabel Current Ratio, 

didapatkan angka Z = -1,604 dengan 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,109 

melampaui 0,05. Sehingga ditegaskan 

angka terdistribusi tidak signifikan yang 

berarti H1 ditolak. Hal ini disebabkan 

oleh terbatasnya data penelitian 

sehingga menyebabkan jangkauan 

pengamatan yang sempit, hingga 

menyebabkan dampak peristiwa boikot 

belum tertangkap secara utuh. Temuan 

tidak mendukung studi (Bei, 2025) yang 

mengungkapkan disparitas signifikan 

pada rasio likuiditas pra-boikot dan 

pasca-boikot.  

 

Analisis perbedaan rasio 

profitabilitas (Return On Assets) 

sebelum peristiwa boikot dan sesudah 

peristiwa boikot  

Dari pengujian Wilcoxon Signed 

Rank Test pada variabel Return On 

Assets, didapatkan angka Z -0,535 

dengan angka Asymp. Sig 2-tailed 

0,593 > 0,05. Maka ditegaskan angka 

terdistribusi tidak signifikan yang 

berarti H2 ditolak. Hal ini disebabkan 

oleh terbatasnya data penelitian 

sehingga menyebabkan jangkauan 

pengamatan yang sempit, hingga 

menyebabkan dampak peristiwa boikot 

belum  tertangkap secara utuh. Temuan 

kontradiktif dengan Permata suci, 

(2024)  mengenai adanya perbedaan 

signifikan pada indikator profitabilitas 

sebelum dan sesudah fenomena boikot.  

 

Analisis perbedaan rasio solvabilitas 

(Debt To Equity Ratio) sebelum 

peristiwa boikot dan sesudah 

peristiwa boikot  

dan sesudah peristiwa boikot  

Dari pengujian Wilcoxon Signed 

Rank Test pada variabel Debt To Equity 

Ratio, didapatkan angka  Z 0,000 

dengan angka Asymp. Sig 2-tailed 1000 

> 0,05. Maka ditegaskan angka 

terdistribusi tidak signifikan yang 

berarti H3 ditolak. Kondisi ini 

disebabkan terbatasnya data studi 

sehingga menyebabkan jangkauan 

pengamatan yang sempit, hingga 

menyebabkan dampak peristiwa boikot 

ROA_SESUDAH

ROA_SEBELUM 

Z -0,535

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,593

DER_SESUDAH

DER_SEBELUM 

Z 0,000

Asymp. Sig. (2-tailed) 1000
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belum tertangkap secara utuh. Temuan 

tidak selaras dengan (Fadillah et al., 

2024) yang mengungkapkan adanya 

perbedaan rasio solvabilitas sebelum 

peristiwa boikot dan setelah peristiwa 

boikot. 

 

PENUTUP 

Berlandaskan analisis yang 

dijalankan, diinformasikan bahwasanya 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kinerja keuangan 

perusahaan yang dikaji melalui Current 

Ratio (CR), Return on Assets (ROA), 

dan Debt to Equity Ratio (DER) 

sebelum dan sesudah peristiwa boikot, 

sehingga seluruh hipotesis ditolak. 

Kendati demikian, terdapat keterbatasan 

pada studi yakni populasi sampel yang 

hanya mencapai 18 data, keterbatasan 

kedua terletak pada rentang waktu 

pengamatan yang hanya mencakup 2 

tahun, sehingga analisis belum mampu 

menangkap dampak jangka panjang 

secara optimal. Tahun 2022 tidak 

disertakan karena peristiwa boikot 

belum terjadi, sedangkan data tahun 

2025 belum tersedia, sehingga cakupan 

analisis menjadi terbatas, serta variabel 

yang hanya berfokus pada rasio 

keuangan internal tanpa 

mempertimbangkan faktor eksternal 

seperti intensitas boikot atau strategi 

perusahaan. Oleh karenanya, riset 

mendatang dianjurkan memperluas 

jumlah sampel serta rentang waktu 

penelitian, dengan integrasi variabel 

internal dan eksternal untuk 

menghasilkan pemahaman dampak 

boikot terhadap performa keuangan 

yang lebih mendalam dan presisi. 
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